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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah pertumbuhan 

perusahaan, debt default, kualitas audit, profitabilitas dan likuiditas 

berpengaruh terhadap opini audit going concern pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2013 hingga 

tahun 2017 dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 500 sampel. 

Berdasarkan hasil uji regresi logistik, uji satistik deskriptif dan pengujian 

hipotesis menunjukan hasil penelitiannya yang dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

a. Pertumbuhan Perusahaan (X1) tidak berpengaruh signifikan negatif  

terhadap Opini Audit Going Concern pada Perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017. Perusahaan yang mendapatkan 

opini audit non going concern tidak selamanya  memiliki pertumbuhan 

perusahaan yang lebih baik dibanding perusahaan yang mendapatkan 

opini audit going concern, hal ini dibuktikan dengan nilai maksimum 

pertumbuhan penjualan sebesar 5,977 berada pada perusahaan yang 

memperoleh opini audit  going concern. 
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b. Debt default (X2) berpengaruh signifikan postif terhadap Opini Audit 

Going Concern pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2013-2017. Opini audit going concern akan diberikan kepada 

perusahaan dengan status debt default, dimana terdapat 40 perusahaan 

yang menerima status debt default dan memperoleh opini audit going 

concern. 

 

c. Kualitas Audit (X3) berpengaruh signifikan negatif terhadap Opini 

Audit Going Concern pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 

BEI tahun 2013-2017. Sebanyak 59 sampel perusahaan yang diaudit 

oleh KAP big four memperoleh opini audit going concern. 

d. Profitabilitas (X4) tidak berpengaruh signifikan negatif  terhadap Opini 

Audit Going Concern pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di 

BEI tahun 2013-2017. Perusahaan yang tingkat profitabilitasnya 

negatif akan memperoleh opini audit going concern, tetapi tidak 

menutup kemungkinan juga dapat menerima opini audit non going 

concern. 

e. Likuiditas (X5) berpengaruh signifikan negatif terhadap Opini Audit 

Going Concern pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2013-2017. Perusahaan dengan current ratio yang kecil akan 

cenderung menerima opini audit going concern, hal ini dibuktikan 

dengan nilai minimum untuk perusahaan yang menerima opini audit 
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going concern menunujukan angka yang sangat kecil yaitu sebesar 

0,034.  

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian adalah variabel independen yaitu Pertumbuhan Perusahaan, Debt 

default, Kualitas Audit, Profitabilitas, dan Likuiditas  hanya memberikan 

pengaruh sebesar 23,6% terhadap Opini Audit Going Concern pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017, sedangkan 

76,4% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan, kesimpulan yang 

diambil dan keterbatasan penelitian, maka dapat diajukan saran untuk 

penelitian mendatang yaitu bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat 

menambahkan variabel-variabel lain seperti Opinion shopping, Opini Audit 

Tahun Sebelumnya, Ukuran Perusahaan, Leverage dan sebagainya, karena 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini belum cukup untuk menjelaskan 

tentang penerimaan opini audit going concern.  
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